
BAB V 

KESIMPULAN 

 

1.1 Kesimpulan 

1. PT. Holcim, Tbk selama periode 2009-2011 memperlihatkan tren yang 

meningkat walaupun selama tahun 2010 sempat mengalami penurunan. 

Kondisi nilai EVA yang memperlihatkan kecenderungan peningkatan ini 

menjadi sinyal terjadinya peningkatan kinerja keuangan. Karena nilai EVA 

menunjukkan kemampuan laba yang diperoleh perusahaan dalam menutupi 

biaya operasi dan biaya modal dari perusahaan tersebut. 

2. PT. Holcim Indonesia, Tbk mengalami penurunan sepanjang periode 2009-

2011. Kondisi ini mengindikasikan bahwa jumlah laba yang dihasilkan 

oleh asset tetap yang dimiliki perusahaan semakin berkurang dari tahun ke 

tahun.  

3. Perkembangan kinerja keuangan dari PT. Holcim, Tbk yang diukur dengan 

menggunakan EVA maupun FVA secara statistik tidak memperlihatkan 

adanya perbedaan. Kesimpulan ini didasarkan pada analisis perbandingan 

berkelompok dengan uji-t yang telah dilaksanakan sebelumnya. 

Kesimpulan yang diperoleh dapat diinterpretasikan bahwa pengukuran 

kinerja keuangan dengan menggunakan EVA dan FVA untuk PT. Holcim, 

Tbk selama periode 2009-2011 memperlihatkan hasil yang tidak berbeda 

 



1.2 Saran 

1. PT. Holcim Indonesia, Tbk sebaiknya menerapkan sistem EVA dan FVA 

agar lebih dapat menciptakan peningkatan kekayaan bagi perusahaan. 

2. PT. Holcim Indonesia, Tbk sebaiknya lebih efisien lagi dalam 

menggunakan aktiva dan modal perusahaan sehingga dapat menekan biaya 

modal perusahan, Karen efisiensi terhadap biaya modal akan menyebabkab 

EVA menjadi positif. 

3. PT. Holcim Indonesia, Tbk sebaiknya lebih meningkatkan NOPAT (Net 

Operating Profit After Tax) dengan cara meningkatkan penjualan dan 

mencari investor yang dapat menambah modal bagi perusahan.  

 

 

 

 

 


